
Jurnal Reformasi Administrasi : Jurnal Ilmiah untuk Mewujudkan Masyarakat Madani       P-ISSN 2355-309X , E-ISSN 2622-8696                                                            

Vol. 11, No. 2, September 2024, pp. 221-228                                                                                           221 

               http://ojs.stiami.ac.id               reformasijournal@gmail.com / reformasijournal@stiami.ac.id    

Pengaruh Tax Morale, Kualitas Pelayanan dan Kepercayaan Pada 

Otoritas Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pada Kantor 

Pelayanan Pajak Madya Jakarta Utara 
 

Eko Budiyanto 1, Dian Wahyudin2 

1,2 Institut Ilmu Sosial dan Manajemen STIAMI, Indonesia 

eko.b233@gmail.com1, zahidah181011@gmail.com 2 

* Corresponding author 

PENDAHULUAN 

Sebagai negara berkembang, Indonesia senantiasa melakukan kegiatan pembangunan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya Pemerintah berupaya mendorong pembangunan nasional 

dalam lima tahun ke depan. Sejumlah proyek berskala besar telah menjadi proyek besar, antara lain 

pembangunan jalan tol maritim, pembangunan infrastruktur darat, serta revitalisasi pedesaan dan 

pertanian. Namun, pemerintah membutuhkan dana yang cukup untuk mendanai proyek pembangunan 

ini. Dana ini didukung oleh pajak. Oleh karena itu, pajak mempunyai peranan yang besar dalam 

menunjang pembangunan suatu negara. 

Penerimaan pajak merupakan kontribusi wajib dari orang atau badan kepada negara yang terutang 

ARTICLE INFO 
 

ABSTRACT  
 

  
Tesis yang merupakan penelitian kuantitatif ini dilakukan untuk menguji 

apakah terdapat pengaruh secara simultan maupun parsial antara tax morale, 

kepatuhan wajib pajak, dan kepecarayaan pada otoritas pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak di KPP Madya Dua Jakarta Utara. Metode analisis 

yang digunakan adalah regresi linier berganda. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan cara statistik yaitu uji F (simultan) dan uji T (parsial). 

Subjek penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja di KPP Madya 

Dua Jakarta Utara yang berjumlah 141 orang. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dimana teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuisioner kepada 

pegawai KPP Madya Dua Jakarta Utara. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa secara bersama-sama atau simultan terdapat pengaruh signifikan 

antara variabel tax morale (X1), kualitas pelayanan (X2), dan kepercayaan 

kepada otoritas pajak (X3) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) dengan nilai 

f hitung > f tabel yaitu sebesar 58,462 > 3,06 dan nilai signifikansi < 0,05 

yaitu 0,000 dengan sumbangsih persentase variabel bebas terhadap variabel 

terikat sebesar 56,1% dan sisanya 43,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak digunakan dalam penelitian ini. Sedangkan pengujian secara parsial 

menunjukkan bahwa tax morale (X1) berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak prima (Y) dengan nilai t hitung > t tabel yaitu 2,141 > 1,977 dan nilai 

signifikansi < 0,05 yaitu 0,001. Untuk variabel kualitas pelayanan (X2) 

secara parsial terdapat pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) dengan 

nilai t hitung > t tabel yaitu 7,789 > 1,977 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 

0,000. Dan yang terakhir untuk variabel kepercayaan kepada otoritas pajak 

(X3) secara parsial terdapat pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) 

dengan nilai t hitung > t tabel yaitu 12,739 > 1,977 dan nilai signifikansi < 

0,05 yaitu 0,000. Dari hasil penelitian ini diharapkan supaya bisa menjadi 

acuan oleh KPP Madya Dua Jakarta Utara untuk lebih meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak agar dapat menjadi pelayanan yang prima. 

This is an open access article under the BY–NC-SA license.    
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dan berdasarkan Undang-undang bersifat memaksa, dengan tidak mendapatkan imbalan secara 

langsung serta digunakan untuk keperluan negara. Sumber penerimaan pajak dibedakan menjadi dua 

yaitu pajak pusat dan pajak daerah. Pajak pusat adalah pajak yang digunakan untuk membiayai rumah 

tangga negara, pajak ini dipungut oleh pemerintah pusat. Pajak pusat diantaranya adalah pajak 

penghasilan (PPh), pajak pertambahan nilai barang dan jasa dan pajak penjualan atas barang mewah 

(PPN; PPn-BM), pajak bumi dan bangunan (PBB), bea materai, bea masuk, cukai dan pajak ekspor. 

Sedangkan pajak daerah adalah pajak yang digunakan untuk membiayai rumah. tangga daerah, pajak 

ini dipungut oleh pemerintah daerah. Pajak daerah diantaranya pajak kendaraan bermotor (PKB), pajak 

hotel dan restoran (PHR), pajak reklame, pajak hiburan dan pajak bahan bakar, dan bea perolehan hak 

atas tanah dan bangunan (BPHTB). 

Perubahan perpajakan juga dilakukan untuk meningkatkan kesadaran dalam membayar pajak, 

seperti perubahan dari dari Official assessment system dimana otoritas diberi wewenang untuk 

menetapkan besarnya pajak yang terutang oleh wajib pajak (WP) menjadi Self- assessment system 

sistem ini memberikan kepercayaan penuh kepada wajib pajak (WP) untuk menghitung, 

memperhitungkan, menyetor, dan melaporkan seluruh pajak yang menjadi kewajibannya. Jadi, 

kepatuhan pajak merupakan faktor yang sangat penting dalam menghasilkan penerimaan pajak yang 

menjadi tulang punggung penerimaan nasional. 

Sektor pajak merupakan sumber pendapatan terbesar negara yaitu sebesar 82%. Pada tahun 2021 

realisasi APBN melebihi target hingga 103,9% (Keuangan, 2022), hal tersebut menunjukkan bahwa 

negara membutuhkan pajak sebagai upaya pelaksanaan pembangunannya. Penerimaan pajak adalah 

cerminan dari kepatuhan wajib pajak. Hal ini berarti rendahnya tax ratio menunjukan rendahnya 

kepatuhan wajib pajak. Pada kenyataanya tingkat kepatuhan Wajib Pajak di dalam menyampaikan SPT 

tahunan masih belum mencapai target yang ditetapkan oleh DJP sehingga pajak belum dapat berfungsi 

sebagai alat untuk melakukan redistribusi pendapatan dan mengurangi kesenjangan sosial. Hal ini 

terlihat pada realisasi IKU tingkat kepatuhan penyampaian SPT Tahunan WP Badan dan WP OP tahun 

2020 adalah sebesar 77,63% atau sebanyak 14.754.855 SPT dengan capaian sebesar 97,04% dari target 

sebesar 80% atau sebanyak 15.205.435 SPT (Laporan Tahunan DJP, 2017 – 2020). 

KPP Madya Dua Jakarta Utara salah satu bagian dari Direktorat Jenderal Pajak untuk 

memberikan informasi, sosialisasi dan pembayaran pajak di Kota Jakarta Utara sebagai bagian dari 

Kantor Wilayah Jakarta Utara guna tercapainya tujuan perpajakan. Namun, dalam tiga tahun berturut-

turut yaitu dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2023, KPP Madya Dua Jakarta Utara belum 

menunjukan kinerja yang memuaskan. Berikut disajikan tabel yang menunjukan kinerja KPP. 

Terakhir, kinerja KPP Madya Dua belum maksimal ditandai dengan peningkatan tunggakan 

pajak yang terlihat dari meningkatnya jumlah Surat Tagihan Pajak (STP) dan Surat Ketetapan Pajak 

(SKP) sebagai hasil pemeriksaan dengan diiringi peningkatan nilai nominal jumlah tunggakan pajak 

baik dalam STP maupun SKP selama kurun waktu 2021 sampai dengan 2023. 

Selain tax morale, upaya dalam menghimpun pajak untuk memperoleh penerimaan negara, 

pemerintah harus lebih giat secara optimal dari sektor pajak. Pencapaian tujuan tersebut diperlukan 

adanya kerja sama antara pemerintah dengan masyarakat. Anam (2018) menyatakan bahwa negara 

dituntut untuk memberikan pelayanan yang terbaik agar masyarakat berperan aktif dalam melaksanakan 

kegiatan perpajakan (dalam Saputra, 2021). Pemberian layanan (melayani) keperluan orang atau 

masyarakat berkaitan dengan perihal perpajakan yang mempunyai kepentingan pada organisasi itu 

sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang telah ditetapkan (Mory, 2015:7). Pelayanan yang baik 

adalah sebuah keharusan yang harus dilakukan oleh Negara kepada masyarakat yang telah ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan membangun negara melalui pembayaran pajak. 

Sebagai imbalan atas respons positif, masyarakat harus diakui kesediaannya dalam memberikan 

kontribusi terhadap negara dengan cara kembali melayani masyarakat tersebut. Dalam memberikan 

pelayanan kepada masyarakat, negara diharapkan mampu membantu masyarakat dalam memenuhi 

kewajiban keuangannya. Keunggulan pelayanan mencerminkan keseriusan suatu negara dalam 

memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat yang diberikan oleh aparat pajak atau fiskus. 

Dalam rangka menyelesaikan permasalahan rendahnya kepatuhan masyarakat dalam memenuhi 
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kewajiban perpajakan dilakukan Direktorat Jenderal Pajak sebagai otoritas yang diberikan kewenangan 

dengan membentuk Kantor Pajak, suatu unit kerja yang bertugas meningkatkan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya membayar pajak. Kantor Pelayanan Pajak merupakan kepanjangan tangan Direktorat 

Jenderal Pajak yang melayani baik yang sudah terdaftar sebagai Wajib Pajak maupun yang belum 

terdaftar. Satuan kerja ini bertugas memberikan segala macam informasi dan penyuluhan perpajakan 

kepada masyarakat. 

Semakin banyaknya wajib pajak yang berada di wilayah KPP Madya Dua Jakarta Utara pihak 

wajib pajak berhak mendapatkan pelayanan yang maksimal dari KPP. Di KPP Madya Dua Jakarta Utara 

yang berlokasi di Jalan Walang Baru No. 10, Tugu Utara, Koja, Jakarta Utara ini, di mana pihak KPP 

memberikan informasi bahwa masih mengalami beberapa masalah yang berkaitan dengan kepatuhan 

wajib pajak. 

Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah kepercayaan pada 

otoritas. Faizal, et al. (2017) menemukan bahwa kepercayaan dapat mempengaruhi kepatuhan pajak. 

Penelitian dilakukan oleh Wahl, et al. (2010) dan Kastlunger, et al. (2013) menemukan bahwa 

kepercayaan yang tinggi mengenai otoritas pajak dapat meningkatkan kepatuhan pajak. Penelitian yang 

dilakukan oleh Syakura dan Zaki Baridwan (2014) juga menemukan bahwa bahwa semakin tinggi 

kepercayaan wajib pajak pada otoritas pajak maka akan semakin meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

badan dalam membayar pajak dengan indikator yang digunakan adalah Tax Morale, konsistensi, 

pelayanan, dan transparansi. Kajian lain, faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak diantaranya faktor pemahaman wajib pajak mengenai peraturan perpajakan, sanksi 

perpajakan, tingkat kepercayaan pada pemerintah dan hukum, serta nasionalisme (Alm, et.al 2006; 

Jatmiko 2006; Fauziyah 2008; Handayani, et.al. 2012).  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode deskriptif, verifikatif, dan 

korelasional. Metode deskriptif ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yaitu, bagaimana 

pengaruh tax morale, kualitas pelayanan dan kepercayaan pada otoritas pajak secara simultan terhadap 

kepatuhan wajib pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Madya Dua Jakarta Utara. Menurut Sugiyono 

(2022:35), “Metode Deskriptif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, 

menjelaskan keadaan yang ada di perusahaan berdasarkan fakta dan data yang dikumpulkan kemudian 

disusun secara sistematis”. 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam suatu penelitian, langkah pengumpulan data adalah suatu tahap yang sangat menentukan 

terhadap proses dan hasil penelitian yang akan dilaksanakan tersebut. Terdapat beberapa teknik yang 

dilakukan didalam pengumpulan data dari suatu instansi. Dalam penelitian ini tehnik yang digunakan 

adalah 1). Observasi, 2). Wawancara, 3). Kuisioner 

C. Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi menurut Silaen dan Widiyono (2019:87) adalah: Keseluruhan dari objek atau individu 

yang memiliki karakteristik (sifat sifat) tertentu yang akan diteliti. Populasi juga disebut dengan 

universum (universe) yang berarti keseluruhan, dapat berupa benda hidup atau benda mati. 

Menurut Arikunto (2019:15) populasi adalah keseluruhan objek penelitian. 

2. Sampel 

Pengertian sampel menurut Sugiyono (2022: 57) yaitu: Sampel adalah sebagian dari populasi 

atau sebagian dari wilayah yang terdiri atas objek/subjek yang memepunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan. 
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PEMBAHASAN 

1. Analisis Pengaruh tax Morale (X1) Terhadap kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Persepsi responden tentang tax morale Wajib Pajak Madya Dua Jakarta Utara dikategorikan baik 

dengan nilai rata-rata 4,01. Koefisien korelasi (r) sebesar 0,775 menunjukan hubungan yang kuat antara 

Tax Morale dengan Kepatuhan Wajib Pajak. Nilai koefisien determinasi (r2 ) sebesar 0,601 atau 60,1% 

Kepatuhan Wajib Pajak, ditentukan oleh Tax Morale dan sisanya ditentukan faktor lain. Kemudian 

pengaruh Tax Morale yang signifikan dan positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pun ditampakan 

dengan hasil persamaan regresinya sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 

Y = 75,543 + 0,528X1 

Dari persamaan regresi tersebut di atas dapat diketahui koefisien regresi (b1) sebesar 0,528. Hal 

ini menunjukan besarnya pengaruh Tax Morale terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Karena pengaruh 

tersebut bersifat positif, maka apabila variabel Tax Morale (X1) mengalami peningkatan, peningkatan 

tersebut akan diimbangi pula dengan peningkatan pada variabel Kepatuhan Wajib Pajak. 

Selanjutnya terlihat pengaruh variabel bebas X1 terhadap Variabel Y adalah dengan 

membandingkan t hitung dengan t tabel. Kriterianya adalah apabila t hitung > t tabel maka H0 ditolak 

dan H1 diterima dan sebaliknya apabila t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Dengan 

melihat hasil dari model persamaan regresi di atas, maka artinya hasil uji sangat signifikan. Dari nilai 

koefisien regresi untuk variabel Tax Morale yang menggunakan Uji t, dimana t hitung yang diperoleh 

sebesar 2,141 sedangkan ttabel yaitu sebesar 1,977 maka hasil ini menunjukan pengaruh variabel Tax 

Morale terhadap Kepatuhan Wajib Pajak sangat signifikan. 

2. Analisis Pengaruh Kualitas Pelayanan (X2) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Kualitas pelayanan berdasarkan persepsi responden termasuk dalam kategori sedang dengan nilai 

3,53. Koefisien korelasi (r) sebesar 0,827 menunjukan hubungan yang sangat kuat antara Kualitas 

Pelayanan dengan Kepatuhan Wajib Pajak. Nilai koefisien determinasi (r2 ) sebesar 0,684 atau 68,4% 

Kepatuhan Wajib Pajak, ditentukan oleh Kualitas Pelayanan dan sisanya ditentukan faktor lain. 

Kemudian pengaruh Kualitas Pelayanan yang signifikan dan positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

pun ditampakan dengan hasil persamaan regresinya sebagai berikut: 

Y = a + b2X2 

Y = 6,071 + 0,896X2 

Dari persamaan regresi tersebut di atas dapat diketahui koefisien regresi (b2) sebesar 0,896. Hal 

ini menunjukan besarnya pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Karena 

pengaruh tersebut bersifat positif, maka apabila variabel Kualitas Pelayanan (X2) mengalami 

peningkatan, peningkatan tersebut akan diimbangi pula dengan peningkatan pada variabel Kepatuhan 

Wajib Pajak. 

Dengan melihat hasil dari model persamaan regresi di atas, maka artinya hasil uji sangat 

signifikan; dari nilai koefisien regresi untuk variabel Kualitas Pelayanan yang menggunakan Uji t, 

dimana t hitung yang diperoleh sebesar 7,789 sedangkan ttabel yaitu sebesar 1,977 maka hasil ini 

menunjukan pengaruh variabel Kualitas Pelayanan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak signifikan. Dengan 

demikian hipotesis ini adalah menolak H0 dan menerima H1, artinya nilai koefisien regresi dan variabel 

Kualitas Pelayanan mempunyai persamaan regresi tidak sama dengan nol. 

3. Analisis Pengaruh Kepercayaan pada Otoritas Pajak (X3) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

(Y) 

Persepsi responden mengenai kepercayaan pada otoritas pajak mendapatkan kategori sedang 

dengan nilai rata-rata 3,13. Koefisien korelasi (r) sebesar 0,734 menunjukan hubungan yang kuat antara 

Kepercayaan pada Otoritas Pajak dengan Kepatuhan Wajib Pajak. Nilai koefisien determinasi (r2 ) 

sebesar 0,539 atau 53,9% Kepatuhan Wajib Pajak, ditentukan oleh Kepercayaan pada Otoritas Pajak 

dan sisanya ditentukan faktor lain. Kemudian pengaruh Kepercayaan pada Otoritas Pajak yang 
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signifikan dan positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pun ditampakan dengan hasil persamaan 

regresinya sebagai berikut: 

Y = a + b3X3 

Y = 9,734 + 0,658X3 

Dari persamaan regresi tersebut di atas dapat diketahui koefisien regresi (b3) sebesar 0,658. Hal 

ini menunjukan besarnya pengaruh Kepercayaan pada Otoritas Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

Karena pengaruh tersebut bersifat positif, maka apabila variabel Kepercayaan pada Otoritas Pajak (X3) 

mengalami peningkatan, peningkatan tersebut akan diimbangi pula dengan peningkatan pada variabel 

Kepatuhan Wajib Pajak. 

Dengan melihat hasil dari model persamaan regresi di atas, maka artinya hasil uji sangat 

signifikan; dari nilai koefisien regresi untuk variabel Kepercayaan pada Otoritas Pajak yang 

menggunakan Uji t, dimana t hitung yang diperoleh sebesar 12,739 sedangkan ttabel yaitu sebesar 1,977 

maka hasil ini menunjukan pengaruh variabel Kepercayaan pada Otoritas Pajak terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak sangat signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.  

4. Analisis Pengaruh variabel Tax Morale (X1), Kualitas Pelayanan (X2) dan Kepercayaan 

pada Otoritas Pajak (X3) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Kepatuhan wajib pajak di KPP Madya Dua Jakarta Utara mendapatkan nilai rata-rata 3,04. Hal 

ini berarti kepatuhan WP di KPP ini termasuk kategori sedang. Hubungan dan pengaruh yang terbentuk 

oleh variabel X1, X2 dan X3 terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y) terlihat dari koefisien korelasi ( r ) 

sebesar 0,749 yang menunjukan hubungan yang kuat antara variabel bebas (X1, X2 dan X3) dengan 

variabel terikat (Y). kemudian nilai koefisien determinasi (r2 ) sebesar 0,561 atau 56,1% Kepatuhan 

Wajib Pajak ditentukan secara bersama oleh variabel Tax Morale, Kualitas Pelayanan dan Kepercayaan 

pada Otoritas Pajak, sedangkan sisanya ditentukan oleh faktor lain. Adapun persamaan regresinya 

adalah sebagai berikut: 

Y=a+b1X1+b2X2+b3X3 

Y = 27,375 + 0,447X1 + 0,564X2 + 0,693X3 

dimana: 

Y = Kepatuhan Wajib Pajak  

X1 = Tax Morale 

X2 = Kualitas Pelayanan 

X3 = Kepercayaan pada Otoritas Pajak 

Fhitung adalah sebesar 58,462 dan Ftabel adalah sebesar 3,06 (dari Tabel F) maka model 

persamaan Y=a+b1X1+b2X2+b3X3 yang digunakan dapat diterima atau dengan dengan melihat 

probabilitasnya adalah 0,00 < 0,05 sehingga signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa model 

persamaan Y=a+b1X1+b2X2+b3X3 yang digunakan dapat diterima. 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Tax Morale, Kualitas Pelayanan dan 

Kepercayaan pada Otoritas Pajak secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat 

dikemukakan beberapa kesimpulan: 

1. Tax Morale sudah dilaksanakan KPP Madya Dua Jakarta Utara dalam kategori baik. Koefisien 

korelasi (r) sebesar 0,775 menunjukan hubungan yang kuat antara Tax Morale dengan Kepatuhan 

Wajib Pajak. Nilai koefisien determinasi (r2 ) sebesar 0,601 atau 60,1%Kepatuhan Wajib Pajak, 

dipengaruhi oleh Tax Morale dan sisanya ditentukan faktor lain.  
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2. Kualitas Pelayanan pegawai di KPP Madya Dua Jakarta Utara sudah menunjukan kondisi sangat 

baik. Koefisien korelasi (r) sebesar 0,827 menunjukan hubungan yang kuat antara Kualitas 

Pelayanan dengan Kepatuhan Wajib Pajak. Nilai koefisien determinasi (r2 ) sebesar 0,684 atau 

68,4%Kepatuhan Wajib Pajak, ditentukan oleh Kualitas Pelayanan dan sisanya ditentukan faktor 

lain.  

3. Kepercayaan pada Otoritas Pajak yang diselenggarakan KPP Madya Dua Jakarta Utara sudah sangat 

baik. Koefisien korelasi (r) sebesar 0,734 menunjukan hubungan yang kuat antara Kepercayaan pada 

Otoritas Pajak dengan Kepatuhan Wajib Pajak. Nilai koefisien determinasi (r2) sebesar 0,539 atau 

53,9% Kepatuhan Wajib Pajak, ditentukan oleh Kepercayaan pada Otoritas Pajak dan sisanya 

ditentukan faktor lain.  

4. Kepatuhan Wajib Pajak pegawai di KPP Madya Dua Jakarta Utara tergolong sangat baik. Hubungan 

dan pengaruh yang terbentuk oleh variabel Implementasi Tax Morale (X1), Kualitas Pelayanan (X2) 

dan Kepercayaan pada Otoritas Pajak Pajak (X3) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y) sebesar 

terlihat dari koefisien korelasi (r) sebesar 0,749 yang menunjukan hubungan yang kuat antara 

variabel bebas (X1, X2 dan X3) dengan variabel terikat (Y). kemudian nilai koefisien determinasi 

(r2 ) sebesar 0,561 atau 56,1% Kepatuhan Wajib Pajak ditentukan secara bersama oleh variabel Tax 

Morale, Kualitas Pelayanan dan Kepercayaan pada Otoritas Pajak, F hitung = 58,462 dan F tabel 

adalah = 3,06 (dari F tabel) sehingga F hitung > F tabel, maka model persamaan 

Y=a+b1X1+b2X2+b3X3 yang digunakan dapat diterima sehingga signifikan. 
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